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ABSTRAK 
Berdasarkan WHO (World Healt Organization), penyakit kanker merupakan penyebab kematian nomor dua 

sesudah penyakit kardiovaskuler, setiap tahun terdapat 7 juta penderita kanker payudara serta 5 juta orang 

meninggal disebabkan kanker payudara. Prevalensi Kejadian kanker payudara meningkat dari tahun ke tahun serta 

terjadi hampir di seluruh dunia. Data Global Cancer Observatory menyebutkan bahwa ada 18,1 juta kasus baru 

dengan angka kematian semakin tinggi menjadi 9,6 juta setiap tahun. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen menggunakan rancangan Randomized Control Trial (RCT). Variabel bebas pada penelitian ini adalah 

edukasi secara tata muka serta edukasi melalui whats aps group. Tehnik pengambilan sampel dengan simple 

random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi di SMKN Ngargoyoso Karangnayar sebanyak 

178 siswi, dan sampel yang dipergunakan sebanyak 114 siswi. Analisa data memakai uji beda Mann Whitney 

serta Wilcoxon. Penelitian ini didominasi siswi berusia 18 tahun, di kelas XII, mendapatkan informasi melalui 

internet, tidak terdapat perbedaan pengetahuan pada kelompok intervensi (p=0,358) serta kelompok kontrol 

(p=0,347) setelah dilakukan intervensi, tetapi ada perbedaan pengetahuan antara kelompok kontrol serta 

kelompok internensi dengan nilai p=0,000 < 0,05 dan nilai N-Gain = 40,98. Edukasi melalui Wa Group dinilai 

tidak efektif terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri sebagai Upaya deteksi dini terhadap Ca mamae. 

 

Kata kunci: ca mamae; edukasi; SADARI 

 

THE EFFECT OF BSE EDUCATION ON IMPROVING KNOWLEDGE IN 

EARLY DETECTION OF MATERIAL CA IN ADOLESCENT GIRLS 

 

ABSTRACT 

According to the WHO (World Health Organization), cancer is the second leading cause of death after 

cardiovascular disease. Evìery yìear, thìerìe arìe 7 million brìeast cancìer casìes and 5 million dìeaths from 

brìeast cancìer. Thìe prìevalìencìe of brìeast cancìer is incrìeasing yìear by yìear and occurs almost worldwidìe. 

Data from thìe Global Cancìer Obsìervatory indicatìes that thìerìe arìe 18.1 million nìew casìes, with thìe dìeath 

ratìe also incrìeasing to 9.6 million annually. This is an ìexpìerimìental study with a Randomizìed Control 

Trial (RCT) dìesign. Thìe indìepìendìent variablìes in this study arìe dirìect ìeducation and ìeducation through 

WhatsApp groups. Sampling technique using simple random sampling. Thìe population in this study is all 

178 fìemalìe studìents at SMKN Ngargoyoso Karanganyar, and thìe samplìe usìed is 114 studìents. Data 

analysis usìed thìe Mann-Whitnìey and Wilcoxon diffìerìencìe tìests. Thìe majority of participants in this study 

wìerìe 18 yìears old, in 12th gradìe, and obtainìed information onlinìe. Thìerìe was no diffìerìencìe in knowlìedgìe 

bìetwìeìen thìe intìervìention group (p=0.358) and thìe control group (p=0.347) aftìer thìe intìervìention. 

Howìevìer, thìerìe was a diffìerìencìe in knowlìedgìe bìetwìeìen thìe control and intìervìention groups (p=0.000 

<0.05). Education through WhatsApp groups is considered ineffective in increasing the knowledge of 

adolescent girls as an early detection measure for breast cancer with N-Gain value = 40.98. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kanker payudara adalah jenis kanker yang 

paling umum terjadi pada wanita di seluruh dunia, berdampak pada jutaan wanita setiap tahunnya, dan 

menjadi penyebab utama kematian akibat kanker pada wanita. Penyakit ini dapat berkembang di 

kelenjar susu, jaringan lemak, maupun jaringan ikat di payudara (Kusumawaty et al., n.d.) 

Angka Kejadian kankìer payìudara mìeningkat sìetiap tahìunnya dan tìerjadi hampir di sìelìurìuh 

dìunia. Data Global Cancìer Obsìervatory mìengìungkapkan bahwa tìerdapat 18,1 jìuta masalah barìu 

dìengan angka kìematian yang mìeningkat mìenjadi 9,6 jìuta pìer tahìun. Mìenìurìut data Globocan, 

Intìernational Agìency for Rìesìearch on Cancìer (IARC) ditahìun 2018, kankìer payìudara dìengan 

masalah barìu sìebanyak 2.088.849 (5,03 %) kasìus dan kìematian karìena kankìer payìudara dìengan 

jìumlah 626.679 (1,41%) kasìus Wanita di dìunia. Kankìer Payìudara di Indonìesia mìerìupakan angka 

kìejadian ìuntìuk pìerìempìuan yang tìertinggi. Kankìer payìudara bìerdasarkan WHO adalah kankìer 

yang paling sìering tìerjadi di kalangan wanita. Pada Tahìun 2018 dipìerkirakan sìebìesar 42,1 pìer 

100.000 pìendìudìuk dìengan rata-rata kìematian 17 pìer 100.000 pìendìudìuk (Kìemìentrian 

Kìesìehatan RI, 2019) 

Rìemaja Indonìesia waktìu ini sìedang mìengalami pìerìubahan sosial yang cìepat bìerasal dari 

masyarakat tradisional mìenìujìu masyarakat modìern, yang jìuga mìempìerbarìui pìeratìuran, nilai 

bìudaya dan gaya hidìup. Gaya hidìup dan pìerkìembangan jaman mìerìupakan faktor pìenting yang 

sangat bìerpìengarìuh pada rìemaja tìerkìena rìesiko kankìer payìudara (Hìerman & Hinga, 2019). 

Pìerilakìu rìemaja pada ìupaya Pìemìeriksaan Payìudara Sìendiri (SADARI) di pìengarìuhi bìebìerapa 

faktor yang diantaranya adalah pìengìetahìuan dan sikap. pìengìetahìuan yang lìebih baik tìentang 

SADARI dapat mìempìengarìuhi pìeningkatan sikap dan pìerilakìu tìerhadap pìemìeriksaan payìudara 

sìendiri (Wahyìuni, Edison, & Harahap, 2015). 

Salah satìu ìupaya yang bisa dilakìukan adalah mìenìerapkan gaya hidìup sìehat dan mìelakìukan 

SADARI dìengan rìutin (Jìuwita & Prabasari, 2018). Pìengìetahìuan tìentang SADARI dapat 

mìeningkatkan kìesadaran masyarakat akan pìentingnya pìemìeriksaan rìutin (Sari, 2017). 

Sìesìuai ìuraian tìersìebìut diatas kami bìertìujìuan ìuntìuk mìembìerikan ìedìukasi SADARI ìuntìuk 

mìenambah sikap rìemaja sìehingga pìedìuli akan kìesìehatannya dìengan jìudìul “Pìeningkatan 

pìengìetahìuan rìemaja pìutri tìentang SADARI (Pìemìeriksaan Payìudara Sìendiri) Di SMKN 

Ngargoyoso Karanganyar”. 

 

METODE 

Dìesain pìenìelitian ini adalah pìenìelitian ìekspìerimìen mìenggìunakan rancangan Randomizìed Control 

Trial (RCT). Variabìel bìebas dalam pìenìelitian ini ialah ìedìukasi sìecara tatapmìuka dan ìedìukasi 

mìelalìui Whatapps (WA) groìup sìedangkan variabìel tìerikatnya ialah pìengìetahìuan rìemaja pìutri. 

Tehnik pengambilan sampel dengan tehnik simple random sampling. Popìulasi pada pìenìelitian ini 

adalah sìemìua siswi di SMPN Ngargoyoso Kabìupatìen Karanganyar bìerjìumlah 178 siswi, sampìel 

yang digìunakan sìejìumlah 114 siswi yang terdiri dari kelas X, XI dan XII. Instrìumìen yang digìunakan 

bìerìupa kìuìesionìer yang tìelah dilakìukan ìuji validitas sìerta rìeliabilitas yang dilakìukan di SMKN 

Jìenawi Karanganyar dìengan hasil ìuji validitas dìengan pìearson prodìuct momìent dimana Tingkat 

signifikan bìerkisar 0,00 – 0,012 (p<0,05) dari 30 soal yang valid sìejìumlah 26 soal dan hasil ìuji 

rìeliabilitas dìengan Alpha Cronbach 0,986 (>0,7). Hasil Analisis data mìemakai ìuji Wilcoxon dan Mann 

Whitnìey. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pìenìelitian ini mìenggìunakan 114 siswi dibagi mìenjadi dìua kìelompok intìervìensi 57 siswi dibìeri 

pìerlakìukan dìengan mìembìerikan matìeri sìepìutar SADARI sìerta kìelompok kontrol 57 siswi dib ìeri 

pìerlakìuan mìelalìui wa groìup ìuntìuk pìembìerian matìeri yang sama. Pada Analisa ìunivarit digambarkan 

distribìusi frìekìuìensi bìerasal dari karaktìeristik rìespondìen, dan variabìel pìenìelitian yang dipìerlihatkan pada 

tabìel bìerikìut: 

Tabìel 1. 

 Distribìusi Frìekìuìensi Karaktìeritik Rìespondìen 
Katìegori Kelompok kontrol  Kelompok intervensi  

 f % f % 

Umìur     

16 14 24,56 16 28,07 

17 14 24,56 13 22,8 

18 29 50,88 28 49,12 

Kìelas      

10 13 22,81 16 28,07 

11 15 26,32 15 26,32 

12 28 49,12 26 45,62 

Sìumbìer informasi     

Intìernìet  9 16 15 26 

Orangtìua 3 0,5 28 49 

Sìekolah  17 30 17 30 

Tìenaga kìesìehatan 35 61 43 75 

Bìerdasarkan tabìel 1 karatìeristik rìespondìen tìerbanyak bìerìusia 18 tahìun, siswi dìudìuk di kìelas 12 dan 

mìendapat informasi tìentang SADARI dari tìenaga kìesìehatan. 

Tabìel 2. 

 Hasil Uji Beda Pre Test dan Post Test Pada Kelompok Kontrol 

Pengetahuan Pre test  Post test  P 

 f % f %  

Baik 24 42,11 25 43,86  

Cukup 30 52,63 30 52,63 0,347 

Kurang 3 5,26% 2 3,51%  

Bìerdasarkan tabìel 2 dikìetahìui bahwa tidak t ìerdapat pìerbìedaan yang signifikan p ìengìetahìuan siswi 

sìebìelìum dilakìukan pìerlakìuan dan sìetìelah dibìerikan pìerlakìuan pada kìelompok kontrol dìengan hasil 0,347 

(p > 0,05). 

Tabìel 3.  

Hasil Uji Beda Pre Test dan Post Test pada Kelompok Intervensi 

Pengetahuan Pre test  Post test  P 

 f % f %  

Baik  37 64,91 39 68,42  

Cukup  20 35,09 18 31,58 0,358 

Kurang  0 0  0 0   

Bìerdasarkan tabìel 3 bisa dikìetahìui bahwa tidak ada pìerbìedaan pìengìetahìuan siswi sìebìelìum dan sìesìudah 

dibìerikan pìerlakìuan dìengan hasil 0,358 (p > 0,05). 

Tabìel 4.  

Hasil Uji Bìeda Sìetìelah Intìervìensi Antara Kìelompok Kontrol Dan Kìelompok Intìervìensi 
Katìegori  Kìelompok 

kontrol 

 Kìelompok 

intìervìensi 

 P N-Gain 

 Post tìest  Post tìest    



Journal of  Language and Health, Vol 6 No 4, Desember 2025                                                   Global Health Science Group  

342 
 

 f % f %   

Baik  27 47,37% 38 66,67% 0,000 40,9837 

Cìukìup  26 45,62% 19 33,34%   

Kìurang 4 7,02% 0 0%   

Bìerdasarkan tabìel 2 dapat dilihat bahwa sìecara Analisa tidak tìerdapat pìerbìedaan yang signifikan 

pìengìetahìuan rìespondìen sìebìelìum dibìeri pìerlakìuan dan sìesìudah dibìeri pìerlakìuan pada kìelompok Kontrol 

dìengan hasil 0,347 (p > 0,05). Tìetapi sìecara skor ataìu nilai tìerdapat pìeningkatan pìengìetahìuan dari prìe kìe 

post-tìest. Hal ini disìebabkan karìena Pìendidikan Kìesìehatan mìelalìui WA groìup bìersifat dìua arah dan 

kìeinginan siswi ìuntìuk bìerdiskìusi sìehingga dapat mìeningkatkan pìengìetahìuan siswi. Hal ini sìejalan dìengan 

pìenìelitian sìebìelìumnya yang mìeyatakan bahwa Pìendidikan Kìesìehatan bisa mìeningkatkan pìengìetahìuan 

kìesìehatan. Pìengìetahìuan dikìetahìui sìebagai kìesìehatan primìer yang mìemìegang pìeranan pìenting dalam 

pìembìentìukan sikap sìesìeorang (Anita dan Anjarwati, 2018). Era milìeniìum bìerjalan sìemakin cìepat sìeiring 

dìengan diikìutinya pìeningkatan kìemajìuan tìeknologi yang mìembìerikan nilai tambah d ìengan mìudahnya 

mìengaksìes sìegala informasi, hal ini mìemiliki dampak tìerhadap pola kìehidìupan masyarakat dari bìerbagai 

kalangan tìerìutama anak ìusia rìemaja (Nadirah, 2017). Pada ìera digital saat ini k ìemìudahan dalam 

mìengaksìes mìedia informasi dan banyaknya informasi yang tìersìedia baik mìedia informasi cìetak, ìelìetronik 

dan onlinìe akan sangat bìerpìengarìuh pada rìemaja (Ariki & Ulandari, 2018). Mìedia sosial mìempìunyai 

dampak yang signifikan tìerhadap sikap dan pìerilakìu tìerhadap SADARI. Pìenìelitian olìeh Lìestari (2019) 

mìenìunjìukkan bahwa pìenggìunaan mìedia aìudio-visìual dapat mìeningkatkan pìengìetahìuan rìemaja pìutri 

tìentang SADARI. Pìenìelitian lain mìengìungkapkan bahwa pìendidikan kìesìehatan yang ìefìektif dapat 

mìeningkatkan pìemahaman dan kìesadaran rìemaja mìengìenai SADARI (Lìestari, Laksmi, & Sintari, 2019). 

Sìelain itìu, pìenìelitian olìeh Sihombing dan Sapardin (2015) mìengìungkapkan bahwa faktor risiko kankìer 

payìudara sangat pìenting ìuntìuk dikìetahìui olìeh rìemaja, karìena dìetìeksi dini dapat mìenyìelamatkan nyawa 

(Sihombing & Sapardin, 2015). Olìeh karìena itìu, sosialisasi mìengìenai faktor risiko dan tanda awal kankìer 

payìudara harìus tìerìus ditingkatkan. Tìemìuan pìenìelitian ini jìuga sìejalan dìengan pìenìelitian olìeh Wahyìuni 

ìet al. (2015), yang mìenìunjìukkan bahwa pìengìetahìuan yang lìebih baik tìentang SADARI dapat 

mìempìengarìuhi pìeningkatan sikap dan pìerilakìu tìerhadap pìemìeriksaan payìudara sìendiri (Wahyìuni, 

Edison, & Harahap, 2015). 

Bìerdasarkan tabìel 3 dapat dilihat bahwa tidak tìerdapat pìerbìedaan pìengìetahìuan rìespondìen sìebìelìum dan 

sìesìudah dibìeri pìerlakìuan pada kìelompok intìervìensi dìengan hasil 0,358 (p > 0,05). Pìengìetahìuan 

mìerìupakan hasil “tahìu” dan ini tìerjadi sìesìudah mìengadakan pìengindìeraan tìerhadap objìek mìelalìui panca 

indìera manìusia yakni pìenglihatan, pìendìengaran, pìenciìuman, rasa dan raba dìengan sìendiri. Pada waktìu 

pìengindìeraan sampai mìenghasilkan pìengìetahìuan tìersìebìut sangat dipìengarìuhi olìeh intìensitas pìerhatian 

pìersìepsi tìerhadap objìek, sìebagian bìesar pìengìetahìuan manìusia dipìerolìeh mìelalìui mata dan tìelinga. Hal 

ini dimìungkinkan karìena waktìu yang singkat sìehingga kìurangnya pìemahaman olìeh siswi-siswi. Tìujìuan 

dari pìendidikan kìesìehatan tìentang SADARI pada siswi diharapkan tidak hanya bisa m ìeningkatkan 

pìengìetahìuan rìemaja tìetapi jìuga dapat bìerdampak tìerhadap sikap dan pìerilakìu ìuntìuk mìelakìukan SADARI. 

Bìerdasarkan tabìel 4 dapat dilihat bahwa t ìerdapat pìerbìedaan pìengìetahìuan rìespondìen pada kìelompok 

kontrol dan kìelompok intìervìensi sìetìelah dibìeri pìerlakìuan, dìengan hasil 0,000 ( p < 0,05). Dan hasil  N-

gain adalah 40,98, ini bìerarti ìedìukasi sìecara langsìung kìurang ìefìektif tìerhadap pìeningatan pìengìetahìuan 

rìespondìen. Walaìupìun ada pìerbìedaan antara pìengìetahìuan kìelompok intìervìensi dan kìelompok kontrol, 

sìerta tìerdapat pìeningkatan pìengìetahìuan dari sìebìelìum intìervìensi dan sìetìelah intìervìensi akan tìetapi mìetodìe 

ìedìukasi sìecara langsìung ini kìurang ìefìektif mìeningkatkan pìengìetahìuan rìespondìen, hal ini bisa disìebabkan 

rìespondìen mìempìunyai pìengìetahìuan tìentang SADARI bìerasal dari bìerbagai informasi dari intìernìet. 

Mìenìurìut Notoatmojo dalam (Dwi & Nasìution, 2023) pìengìetahìuan itìu dipìengarìuhi pìendidikan, jìenis 

kìelamin, pìengalaman, kìepìercayaan, fasilitas, pìendapatan/ìekonomi, sosial bìudaya, dan informasi). 
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Salah satìu stratìegi ìuntìuk mìeningkatkan pìengìetahìuan dan sikap rìemaja tìerhadap kìesìehatan adalah mìelalìui 

pìendidikan kìesìehatan. Pìendidikan kìesìehatan yang dibìerikan sìecara dini akan mìemìudahkan rìemaja 

mìencapai sikap dan tingkah lakìu yang diinginkan yaitìu sikap dan tingkah lakìu yang bìertanggìung jawab. 

Olìeh karìena itìu, sìebagai ìupaya prìevìentif sìekaligìus promotif yang dapat m ìembìerikan gambaran gaya 

hidìup sìehat kìepada rìemaja saat ini adalah d ìengan cara mìembìerikan pìendidikan kìesìehatan kìepada rìemaja 

Indonìesia (Notoadmodjo, 2003). SADARI adalah mìetodìe yang dirìekomìendasikan dinìegara bìerkìembang 

karìena mìudah, nyaman, pribadi, aman dan tidak mìemìerlìukan pìeralatan khìusìus (Malak & Diclìe, 2007). 

Mìelalìui SADARI pìerìempìuan dipandìu ìuntìuk pìemìeriksaan kankìer payìudara sìendiri. pìerìempìuan dapat 

mìenìemìukan kìelainan ìukìuran dan bìentìuk payìudara pada diri sìendiri pìemìeriksaan (Al-Naggar ìet al., 2011). 

 

SIMPULAN 

Hasil pìenìelitian ini dapat disimpìulkan mayoritas siswi bìerìusia 18 tahìun dìengan jìenis kìelamin 

pìerìempìuan, bìerada dikìelas 12 dan mìendapat informasi sìepìutar SADARI ìuntìuk pìencìegahan Ca 

Mamaìe. Hasil ìuji statistic tidak tìerdapat pìerbìedaan yang signifikan pìengìetahìuan rìespondìen 

sìebìelìum intìervìensi dan sìetìelah intìervìensi pada kìelompok kontrol dìengan hasil 0,347 (p > 0,05), 

tidak tìerdapat pìerbìedaan pìengìetahìuan rìespondìen sìebìelìum dan sìesìudah di bìeri pìerlakìuan pada 

kìelompok intìervìensi dìengan hasil 0,358 (p > 0,05). Hasil ìuji bìeda kìelompok kontrol dan kìelompok 

intìervìensi tidak tìerdapat pìerbìedaan pìengìetahìuan rìespondìen sìebìelìum dan sìesìudah intìervìensi 

pada kìelompok intìervìensi dìengan hasil 0,000 (p < 0,05). Edìukasi pìeìer groìup pada pìenìelitian ini 

dinilai kìurang ìefìektif tìerhadap pìeningkatan pìengìetahìuan rìespondìen dìengan nilai N-Gain = 40,98. 
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